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SURAH AL-MAATon
diturunkan oI Mekah
Jumiah Avar: 7

PR 1 N
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang”
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PTahukah kamu (orang) yang mendustakan
Agama? (1) Itulah orang yang menghardik anak
yatim, (2) dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. (3) Maka, kecelakaanlah
bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, (5) orang-orang
yang berbuat riya, (6) dan enggan (menolong
dengan) barang berguna.” (7)
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Pengantar

Surah ini adalah surah Makkiyah menurut bebe-
rapa riwayat, dan menurut beberapa riwayat yang
lain adalah surah Makkiyah dan Madaniah (yaitu tiga
ayat pertama adalah Makkiyah sedang sisanya
adalah Madaniah). Pendapat terakhir inilah yang
lebih kuat, meskipun surah ini secara keseluruhan
merupakan satu kesatuan dengan arahan yang sama.
yakni untuk menetapkan hakikat global dari hakikat-
hakikat agama Islam, yang hampir-hampir memba-
wa kita untuk berkecenderungan menganggapnya
sebagai surah Madaniyah secara keseluruhan. Kare-
na, tema yang dibahasnya adalah tema-tema Al-
Qur'an Madani yang secara garis besar membeber-

kan masalah nifak dan riya yang belum terkenal di
kal ngan kaum muslimin di Mekah. Akan tetapi, me-
nerima riwayat yang mengatakannya sebagai surah
Makkiyah-Madaniyah tidak menutup kemungkinan
diturunkannya keempat ayat terakhir di Madinah
dan disambung dengan ketiga ayat pertama, karena
adanya kesesuaian dan keserupaan temanya. Per-
soalan ini kami anggap cukup untuk selanjutnya, kita
bicarakan secara ringkas tema surah dan hakikat
persoalan besar yang dipecahkannya.
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Surah kecil dengan tujuh ayatnya yang pendek ini
memecahkan hakikat besar yang hampir mendomi-
nasi pengertian iman dan kufur secara total. Lebih
dari itu, ia mengungkapkan hakikat besar dan terang
tentang tabiat akidah ini. Juga tentang kebaikan be-
sar dan agung yang tersimpan di dalamnya bagi ma-
nusia, dan tentang rahmat yang besar yang dikehen-
daki Allah untuk manusia, yaitu dengan diutusnya
Rasulullah saw. dengan membawa risalah terakhir ini.

Sesungguhnya, agama Islam bukanlah agama
simbol dan lambang semata-mata. Tidak cukup ber-
agama dengan simbol-simbol dan syiar-syiar ibadah
saja kalan {idak bersumber dari keikhlasan dan
ketulusan hati karena Allah, yakni keikhlasan yang
mendorong dilakukannya amal saleh dan tercermin
di dalam perilaku untuk memperbaiki dan mening-
katkan kehidupan umat manusia di muka bumi.

Agama Islam juga bukan aturan-aturan parsial,
terpilah-pilah, terbagi-bagi, dan lepas satu sama lain
yang dapat saja manusia menunaikan dan mening-
galkan apa yang dikehendakinya. Tetapi, agama
Islam adalah manhaj’sistem’ yang saling meléngkapi,
yang berinteraksi antara ibadah dan syiar-syiarnya
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dengan tugas-tugas individual dan sosialnya.
Semuanya bermuara untuk kepentingan umat
manusia dengan tujuan untuk menyucikan hati,
memperbaiki kehidupan, dan tolong-menolong
antarsesama manusia dan bantu-membantu untuk
kebaikan, kesalehan, dan perkembangan mereka.
Pada semua itu, tercerminlah rahmat yang besar dari
Allah kepada hamba-hamba-Nya.

Kadang-kadang ada orang yang mengatakan bah-
wa dia adalah muslim dan membenarkan agama ini
dengan segala ketetapannya. Kadang-kadang dia
melakukan shalat dan melaksanakan syiar-syiar lain
selain shalat. Tetapi, hakikat iman dan hakikat mem-
benarkan agama masih jauh darinya. Karena, hakikat
ini memiliki indikasi yang menunjukkan eksistensi
dan kenyataannya. Kalau indikasi-indikasi ini tidak
ada, tidak ada keimanan dan pembenaran itu, mes-
kipun lisan telah mengucapkan dan orang itu melak-
sanakan simbol-simbol ibadah.

Sesungguhnya, hakikat iman itu apabila sudah
meresap di dalam hati, ia akan bergerak mereflek-
sikan dirinya dalam amal saleh (sebagaimana kami
katakan pada waktu menafsirkan surah al-Ashr).
Apabilatidak ada gerakan beramal saleh, ini menurn-
jukkan bahwa hakikat iman itu tidak ada wujudnya.
Demikianlah yang ditetapkan surah ini dengan
nashnya.

Tanda-Tanda Orang yang Mendustakan Agama
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”I&kukah kama (orang) yang mendusta!can agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin.” (al-
Maa’uun: 1-3)

Surah ini dimulai dengan pertanyaan yang diha-
dapkan kepada setiap orang yang dapat berpikir,
”lahukah kamu orang yang mendustakan agama ?’, dan
orang yang dapat mendengar pertanyaan ini, untuk
mengetahui ke mana arah isyarat ini dan kepada
siapa ia ditujukan? Untuk mengetahui siapa gerang-
an orang yang mendustakan agama dan orang yang
ditetapkan oleh Al-Qur'an sebagai pendusta agama,
maka jawabannyaialah, "ftulah orang yang menghardik
anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin.”

Boleh jadi, hal ini sebagai sesuatu yang mengejut-
kan bila dibandingkan dengan definisi iman secara
tradisional. Akan tetapi, inilah inti persoalan dan
hakikatnya. Bahwa orang yang mendustakan agama
adalah orang yang menghardik anak yatim dengan
keras, yakni menghina anak yatim dan menyakitinya.
Juga tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin dan tidak suka memberi anjuran untuk me-
melihara orang miskin. Kalau hakikat pembenaran
agama itu sudah mantap di dalam hatinya niscaya dia
tidak akan membiarkan anak-anak yatim dan tidak
akan berhenti menganjurkan memberi makan orang
miskin.

Hakikat tashdig’membenarkan’ agama bukanlah
pernyataan yang diucapkan oleh lisan, tetapi ia ber-
cokol di dalam hati dan mendorong yang ber-
sangkutan untuk berbuat kebaikan dan kebajikan
kepada saudara-saudaranya sesama manusia yang
membutuhkan pertolongan dan pemeliharaan. Allah
tidak hanya menghendaki pernyataan-pernyataan
dari manusia, tetapi menghendaki pernyataan itu
disertai dengan amalan-amalan sebagai pembuktian-
nya. Kalau tidak, pernyataannya itu hanyalah debu
yang tidak ada bobot dan nilainya di sisi Allah.

Tidak ada yang lebih jelas dan lebih tegas daripa-
da ketiga ayat ini di dalam menetapkan hakikat yang
mencerminkan ruh akidah dan tabiat agama ini
dengan cerminan yang lebih tepat.

Di sini, kami tidak ingin memasuki perdebatan
fighiyahtentang batas-batas iman dan Islam, karena
batasan-batasan fighiyah itu hanya didasarkan pada
persoalan muamalah syar iyyah, sedangkan surah ini
menetapkan hakikat persoalan dalam penilaian dan
timbangan Allah. Ini merupakan persoalan lain selain
lambang-lambng lahiriah yang menjadi objek mua-
malah.

Kemudian, hakikat pertama ini diiringi dengan
pemaparan salah satu gambaran praktisnya,
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"Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-
orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan)
barang berguna.” (al-Maa’uun: 4-7)

Ini adalah doa atau ancaman kebinasaan bagi
orang-orang shalat yang lalai dari shalatnya. Siapakah
gerangan orang-orang yang lalai dari shalatnya itu?
Mereka adalah ”Orang-orang yang berbuat riya dan
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enggan (menolong dengan) barang berguna.”

Mereka mengerjakan shalat, tetapi tidak mene-
gakkan shalat. Mereka menunaikan gerakan-gerak-
an shalat dan mengucapkan doa-doanya, tetapi hati
mereka tidak hidup bersama shalat, tidak hidup
dengannya. Ruh-ruh mereka tidak menghadirkan
hakikat shalat dan hakikat bacaan-bacaan, doa-doa,
dan zikir-zikir yang ada di dalam shalat. Mereka me-
lakukan shalat hanya ingin dipuji orang lain, bukan
ikhlas karena Allah. Karena itu, mereka melalaikan
shalat, meskipun mereka mengerjakannya. Mereka
lalai dari shalat dan tidak menegakkannya, padahal
yang dituntut adalah menegakkan shalat, bukan
sekadar mengerjakannya. Selain itu, menegakkan
shalat itu adalah dengan menghadirkan hakikatnya
dan melakukannya hanya karena Allah semata-mata.

Oleh karena itu, shalat semacam ini tidak menr
beri bekas di dalam jiwa orang-orang yang menger-
jakan shalat, tetapi lalai dari shalatnya itu. Karenaitu,
mereka enggan memberi bantuan dengan barang-
barang yang berguna. Mereka enggan memberi
pertolongan, dan enggan berbuat kebaikan dan
kebajikan kepada saudar a-saudaranya sesama manu-
sia. Mereka enggan memberikan bantuan dengan
barang-barang yang berg una kepada sesama hamba
Allah. Seandainya mereka menegakkan shalat
dengan sebenar-benarnya karena Allah niscaya
mereka tidak akan enggan memberikan bantuan
kepada hamba-hamba Allah. Karena demikianlah
sumbu ibadah yang benar dan diterima di sisi Allah.

Demikianlah kita dapati diri kita pada kali lain di
depan hakikat akidah dan tabiat agama ini. Kita
dapati nash Qur'an mengancam orang-orang yang
shalat dengan wail kecelakaan yang besar, karena
mereka tidak menegakkan shalat dengan sebenar-

nya. Mereka hanya melakukan gerakan-gerakan
yang tidak ada ruhnya. Lagipula mereka tidak tulus
karena Allah di dalam melakukannya, melainkan
hanya karena riya, supaya dipuji orang lain, Shalatnya
tidak meninggalkan bekas di dalam hati dan amal
perbuatan mereka. Karena itu, shalat mereka
menjadi debu yang berhamburan, bahkan sebagai
kemaksiatan yang menunggu pembalasan yang
buruk!
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Di balik semua ini, kita melihat hakikat sesuatu
yang dikehendaki Allah terhadap hamba-hamba-
Nya, ketika Dia mengutus Rasul dengan membawa
risalah-Nya supaya mereka beriman dan beribadah
kepada-Nya.

Dia tidak menghendaki sesuatu pun dari mereka
untuk diri-Nya Yang Mahasuci karena Dia Maha-
kaya, tidak membutuhkan sesuatu pun. Tetapi, Dia
hanya menghendaki kemaslahatan diri mereka
sendiri, menghendaki kebaikan untuk mereka,
menghendaki kesucian hati dan kebahagiaan hidup
mereka. Dia menghendaki bagi mereka kehidupan
yang tinggi dan terhormat, yang berlandaskan pera-
saan yang suci, memiliki rasa kesetiakawanan sosial
yang bagus, dermawan dan murah hati, cinta, ber-
saudara, dan bersih hati dan perilakunya.

Maka, hendak pergi ke manakah manusia kalau
menjauh dari kebaikan ini; menjauh dari rahmat;
menjauh dari kehidupan yang tinggi, indah, ber-
mutu, dan terhormat? Mengapa mereka berkelana
dalam kebingungan jahiliah yang gelap gulita
padahal di depannya ada cahaya yang dapat menun-
jukkan persimpangan jalan?<



